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Erna Sanjaya Pranoto (6103008019). Perencanaan Pabrik Pengolahan  

Air Minum Dalam Kemasan dengan Kapasitas Produksi 90.000 L/hari 

Setara 7.500 dos Dalam Kemasan Cup 250 ml  di Pandaan-Pasuruan 

Di bawah bimbingan : 1. Ir. Ira Nugerahani, M.Si 

   : 2. Ir. Thomas Indarto Putut Suseno, MP 

 

 

                                       ABSTRAK 

 

 Air merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan dan merupakan 

kebutuhan utama bagi makhluk hidup. Mutu air yang digunakan sebagai air 

minum harus memenuhi beberapa syarat yaitu: jernih, bersih, tidak berasa, 

dan tidak berbau. Peningkatan pencemaran sumber air menyebabkan 

kebutuhan manusia akan air minum yang bersih dan siap dikonsumsi 

meningkat. AMDK merupakan salah satu produk hasil pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi di mana air digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan air minum. Konsumsi AMDK yang semakin meningkat di 

Indonesia menyebabkan perkembangan berbagai industri pengolahan 

AMDK khususnya kemasan cup karena bentuknya lebih praktis, ringan, dan 

langsung habis dikonsumsi sehingga memberikan peluang bagi pemilik 

modal untuk mendirikan pabrik AMDK. 

 Air baku yang digunakan dalam pembuatan AMDK cup 250 mL 

berasal dari resapan air Pegunungan Arjuna yang diambil melalui sumur bor 

dengan ke dalaman 120 meter dari permukaan tanah. Kriteria air baku harus 

memenuhi syarat air bersih yang mengacu pada  PERMENKES 496  dan 

SNI 01-3553-2006. 

 Pabrik Pengolahan AMDK cup 250 mL dengan kapasitas produksi 

90.000 L per hari direncanakan berlokasi di Jalan Raya Surabaya-Malang 

Km 68 Pandaan-Pasuruan, dalam bentuk Perseroan Terbatas (PT). Tujuan 

pendirian pabrik AMDK yaitu untuk memenuhi kebutuhan konsumen dalam 

memperoleh air yang layak untuk dikonsumsi. Struktur organisasi yang 

digunakan adalah garis dengan jumlah karyawan 52 orang, yang bekerja 

selama 6 hari dalam seminggu. Tata letak yang direncakan adalah tipe 

produk dan memiliki 2 shift produksi per hari. Nilai titik impas yang 

diperoleh adalah 40,12% dengan harga jual Rp 11.400,00 per dos. Laju 

pengembalian modal sesudah pajak (ROR) sebesar 22,04% lebih besar dari 

MARR (Minimum Attractive Rate of Return) 12%. Waktu pengembalian 

modal sesudah pajak 4 tahun 2 bulan 14 hari. 

 

 

Kata kunci: Air Minum Dalam Kemasan (AMDK), perencanaan pabrik 
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Erna Sanjaya Pranoto (6103008019). Planning Drinking Water 

Treatment Plant in Containers with A Capacity of 90,000 L/day 

Equivalent of 7,500 dos in Packaging 250mL Cup at Pandaan-pasuruan 
Advisory Committee : 1. Ir. Ira Nugerahani, M.Si 
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                                       ABSTRACT 

 

 Water is an element that can not be separated and is a major 

requirement for living things. Quality of water used as drinking water must 

meet several requirements, namely: clear, clean, tasteless, and odorless. 

Improved water source pollution causes human need for clean drinking 

water and ready to be consumed increases. Drinking water is one of the 

products of science and technology in which water is used to meet the 

drinking water needs. Growing consumption of bottled water in Indonesia 

led to the development of manufacturing industries cup bottled drinking 

water especially because the shape is more practical, lightweight, and 

immediately consumed so as to provide an opportunity for the owners of 

capital to set up a mineral water plant. 

 The source of water used in 250 mL cup drinking water 

manufacturing is catchment from  Arjuna Mountain which taken by deep 

well with depth 120 meters. Criteria of main water must fullfils the 

requirement of pure water in PERMENKES 496 and SNI 01-3553-2006.

 250 mL cup bottled drinking water factory with production 

capacity 90.000 L/day will be located in Raya Malang-Surabaya Street Km 

68, Pandaan-Pasuruan, in the company is Limited Trading Company (Ltd). 

Purpose of establishing a drinking water plant in order to satisfy the needsn 

of consumers in obtaining water suitable for consumption. Organizational 

structure used is line and staff which supported by 52 employee with six 

working days per week. The layout used is product type with 2 (two) shift 

per day. The Break Even Point (BEP) of 40,12% for the selling price of IDR 

11,400.00 per dos. After-tax rate of return on capital (ROR) of 22.04% 

greater than the MARR (Minimum Attractive Rate of Return) of 12%. Post-

tax payback period of 4 years 2 months 14 days. 

  

 

Keywords: Bottled drinking water, planning of factory 
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